BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang berlawanan antara variabel
intensitas penggunaan gadget dengan interaksi social, dengan kata lain
meningkatnya variabel bebas maka diikuti dengan menurunnya variabel terikat.
Karena hal ini diketahui berdasarkan analisis product moment nilai koefisien
kolerasi negative, dengan diperoleh nilai r hitung -1,85808E+14 sedangkan nilai r
tabel N=62 adalah 0,25003490. Jadi hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel intensitas penggunaan gadget dengan interaksi social
siswa Madrasah Aliyah Mambaul Ulum Bantur. Karena tingkat interaksi social
lebih tinggi dengan hasil 22.58%, dibandingkan dengan intensitas penggunaan
gadget dengan hasil 19.35%. Sehingga interaksi social siswa tidak hanya tergantung
pada faktor intensitas penggunaan gadget saja melainkan dipengaruhi juga oleh
faktor-faktor lainnya. Antara lain faktor imitasi, factor sugesti, faktor identifikasi

dan faktor simpati (Santoso, 2010).

B. SARAN

1. Bagi Siswa
Dengan penelitian ini diharapkan agar siswa dapat menggunakan gadget secara
cerdas dan lebih bijak lagi dalam menggunakan gadget guna untuk mempermudah
berinteraksi dengan lingkungan sosial disekitarnya dari pada lebih memilih

memainkan gadget untuk hal-hal yang kurang bermanfaat. Dan mengikuti

kegiatan sekolah agar tercipta interaksi sosial yang Lebih hangat diantara siswa.
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2. Bagi Guru

Dengan penelitian ini diharapkan agar Guru BK hendaknya dapat memberikan
layanan bimbingan dan konseling yang dapat meningkatkan interaksi sosial siswa
misalkan dengan cara memberi edukasi melalui game yang membutuhkan

kekompakan sesama tim sehingga dapat meningkatkan interaksi sosial siswa.

3. Bagi masyarakat

Untuk masyarakat, sebisa mungkin orang tua mengontrol putra putrinya dalam
menggunakan gadget. Dan mengajak putra putrinya untuk saling berkomunikasi
agar tercipta interaksi sosial yang hangat. Sehingga mereka merasa nyaman dan

tidak mengedepankan gadgetnya.
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Lampiran 1. Kuesioner Skala Interaksi Sosial

LAMPIRAN 1

Tabel Kuesioner Skala Interaksi Sosial

Aspek Indikator Item Jml
Favorable Unfavo




